INTEGRAL PARSIAL




PENGERTIAN INTEGRAL PARSIAL

Integral parsial adalah teknik yang digunakan dalam
kalkulus untuk menghitung integral dari produk dua
fungsi. Teknik ini sering digunakan ketika integral yang
harus dihitung sulit atau rumit, terutama ketika satu
fungsi dapat diintegralkan dengan mudah sementara
yang lainnya tidak.Integral parsial bergantung pada
aturan perkalian dan aturan integrasi yang
memungkinkan kita untuk memecah integral dari
produk dua fungsi menjadi dua integral yang lebih
sederhana. Metode Integral Parsial ini berawal dari
permasalahan dimana kita ingin mencari turunan dari :

% (ulx) - v(x) = u'(x) - v(x) +ulx)-v'(x)

u(x) -vix) = fu’(x) v (x) +ulx) -v'(x)dx

u-v =[uvdx+ [uvdx
fuv'dx =u-v - [u vdx
karena v'(x) = %,sehingga - v'(x)dx = dv

danu' (x) = % ,sehingga —» u' (x) dx = du

fuv'dx =u-v - [u' vdx
jadi inilah rumus umum untuk Integral Parsial,

(udv=uv— (vdu callV



FUNGSI INTEGRAL PARSIAL

Fungsi utama integral parsial adalah untuk memecah
integral produk dua fungsi menjadi dua bagian yang
lebih mudah diintegrasikan. Hal ini membantu dalam
menyelesaikan integral yang sulit atau kompleks
dengan mengurangi integral tersebut menjadi
integral yang lebih sederhana. Berikut beberapa
fungsi integral parsial:

1. Memecah Integral Sulit.

Integral parsial memungkinkan Anda untuk
mengintegrasikan produk dari dua fungsi yang sulit
atau kompleks dengan membaginya menjadi dua
integral yang lebih sederhana.

2. Mengatasi Produk Fungsi.

Integral produk dua fungsi sering muncul dalam
berbagai konteks matematika, fisika, dan rekayasa.
Integral parsial membantu dalam menyelesaikan
integral ini dengan lebih efisien.

3. Reduksi Integral.

Dengan memilih "u" dan "dv" yang sesuai, integral
parsial mengubah integral menjadi bentuk yang lebih
dapat diintegrasikan. Ini sering menghasilkan integral
yang lebih sederhana atav yang dapat diselesaikan
langsunag.
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KAPAN MENGGUNAKAN INTEGRAL PARSIAL?

1. Ketika sulit/ tidak bisa menggunakan substitusi
2. Biasanya perkalian 2 fungsi beda jenis
Contoh :
a. [xe*dx
beda jenis yang satu polinomial (derajat 1 (x)
dan yang satu exponensial pangkatnya (x))
a. [x sinxdx
beda jenis juga yang satu menggunakan polinomial (x)
dan yang satu menggunakan trigonometri (sinx)
1. Biasanya bentuk invers trigonometri
a. [sin™}(x)dx
b. [ In(x)dx
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Adapun trik cepat dalam menentukan urutan prioritas pemilihan “u

a) In
b) polinom (x)™
c) e*

d) trigonometri — biasanya dv




TAHAP-TAHAP PENYELESAIAN INTEGRAL PARSIAL

/

Misal -

jf(x) - g'(x)dx = ju dv

I lmsaabsan mangzunakan oamus
fudu:m-— J’vdu

IL dMsalkn:
* u= f(x)
o du=f'(x)
o dv=g'(x)dx
o v= [g'(x)dx

M.  Masukkan Kembali ke persamazg dan Hipng,

fudv:m:— Ivdu

KEGUNAAN INTEGRAL PARSIAL

Integral parsial digunakan dalam berbagai aplikasi,
seperti menghitung ketinggian suatu benda yang
bergerak dengan kecepatan tinggi. Contohnya, roket
dan pesawat ulang-alik. Pesawat yang dibawa roket
naik akan mempertahankan kecepatan tinggi dan
bertahan di ketinggian. Namun, pada satu titik, roket
akan terjun melepaskan diri akibat terbakar atmosfer.
Maka ilmuwan menggunakan perhitungan matematis
yang disebut integral parsial guna mengetahvi
ketinggian pesawat saat roket melepaskan diri.
Penggunaan Integral Parsial dalam kehidupan, Integral
parsial digunakan dalam berbagai bidang, seperti:
a. Astronomi: Dalam menghitung ketinggian
suatu benda yang bergerak dengan kecepatan tinggi.
b. Teknik: Dalam menghitung volume dan luas
suatu benda.
‘<l Fisika: Dalam menghitung energi dan
1 momentum suatu benda.
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CONTOH SOAL DAN PEMBAHASAN

( 1) J2x(3x—1)dx=....

Mhulknn:
u=2x
du=72

Maka, masukkan ke dalam rumus intagral parsial -

dv=[2x(3x — 1)%dx
v= [(3x—1)'dx
e T

. —1)
= ls[ix 1)

EYTTST

6 fiax—s5)sin(Z)dx
Jadi penyelesaian akhir dari soal ini adalah -
@z =5)sim (2 )ax =uv— [rvdu
= Bx-3(Geos (1))~ f(~6e0s (7)) 31
- - s (£) +10 con ()
=-6(3x-Sdeos (2)+18¢6:m (%))
=6 (3x=Lheos (3)+108am (3)

113 [eas® 2x sindxdy

3
n—u—nm:‘hjﬁ

Maka : 5

fu.fnw-fua..

Ixe"d_t- xn‘—je‘d‘x

12) [ 6x(3x = 1) = Ldx =

= wat et = et (x-1) jmjﬁx(h—:}—%d:

13) [(3x + 2) cos(3x + 2} dy =

Jadi = (3x+2)1/3sin  [(3x +2) + (3)1/(Icos (3x + 2) +C
= {x+2/3)1sin(3x + 2D+ 1Beas(3x+ D+ C

14) [ et dy =
Misal @
u=1 —du=dx

de = &% —-u=e’d’r—-p=J.e"dx — =¥

Maka
=up— JPR‘J

Mizsal u = cos 2x dan du = =2 gin Zx,
Maka : du = =2 — 2 sin Ixdy

~dupm2 = mindxdy
0)  [retde =}
Mizalkan: i = x,du = dx Sehingga menghasilkan = xlnx-z+ ¢
de = e¥dx rjms’hsmhd‘x
Iduljs’d’x 4 Iy fuy  u?
= 2 f_ = gt el 0 Y I T
. jaiz‘m(z}(zr} 6
L o

= {1/ 203 — 1)2/3) — (6){((1/10(3x — 1)5)A) + €
= 3x (3x — 1)2/3 — 6/10(31 — 1)5)/3 = +C

16)x? sin(x) dx =

4) [xcosxdx =
Misal -

u=x -du=dx
dv = cosx = fdv: Imun‘x

v = sinx

Maka, marukkan ke dalam rumus integral parsial «
=ur=— f vdu

=xcosxdx = fudv:uv— Ivdﬂ

= x (sinx) — I(m)dx

= x ginx — (—cosx) +C
= x sinx + cosx+ C

Jadi,fxmxdx:xﬂnr+mx+f

Nflnxds
1
Miralkan - u = Inx.du = ;d.f:
dv = dx

r=x

maka

Iud‘v=uv—!vdu

Ihxd‘x: inx(x)— I: (i dx)

17)x. cos(2*) dx.
u=x,dv = cos(2*) dx
du =dx,v = G) sin(2x)

x.cos(2¥)dx = (%)x .sin(2%) — (%] sin(2%) dx

- (%) x.sin(2%) + (i) cos(2¥) + ¢

u = x2, dv = sin{x) dx

du = 2%dx, v = —cos (x)

x2sin(x)dy = —x? cos(x) — (—2*. cos(x))dx
—x2 cos(x) + 2% cos(x) dx
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QuIZ

) [2(3x+1)* dx=

2) f(x+1)cos3x dx=

3) [x(x+4)5dx=

4) [arc tanx dx =

5) [sinxe*dx=

6) Jx*Inxdx =

7) [xe%dx =

8) [eV*dx =

9) [xsinxdx =

! 10) [(x +3)V2x —5 dx =




